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Abstrak 

Latar Belakang: Fenomena konsumsi garam pada lansia di Indonesia telah mencapai 

angka yang cukup tinggi, yang dimana rata-rata asupan harian telah melampaui 

ambang batas normal. Kondisi tersebut dapat berisiko meningkatkan prevalensi 

hipertensi secara signifikan, terutama pada lansia yang termasuk kelompok rentan. Hal 

ini deipengaruhi oleh perceived benefits pada lansia. Lansia dengan perceived benefits 

tinggi cenderung lebih patuh, karena menyakini bahwa diet rendha garam dapat 

membantu menurunkan tekanan darah dan menjaga kesehatannnya. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara perceived 

benefits dengan kepatuhan diet rendah garam. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional, jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 176 lansia hipertensi, dengan 

sampel sejumlah 122 responden lansia hipertensi. Pengambilan teknik sampel 

menggunakan accidental sampling. Variabel penelitian ini perceived benefits dengan 

kepatuhan diet rendah garam yang diukur menggunakan kuesioner perceived benefits 

yang dibuat sendiri oleh peneliti yang sudah di uji valid dan reliabel dan kuesioner 

kepatuhan diet rendah garam mensitasi dari penelitian sebelumnya. Analisis data 

menggunakan analisis univariat untuk data karakteristik responden dan variabel 

penelitian. Analisis bivariat menggunakan uji Somers’d. 

Hasil: Perceived benefits Sebagian besar pada tingat baik (53,3%) dan kepatuhan diet 

rendah garam hampir setengahnya pada tingkat tinggi (41%). Dari analisis uji Somer’d 

di dapatkan P value (0.000) <  α (0.05), dengan nilai correlation coefficient (d) 0,729, 

yang artinya terdapat hubungan yang kuat dan searah. 

Kesimpulan: Semakin baik perceived benefits pada lansia semakin tinggi pula 

kepatuhan dietrendah garam yang dijalankan. 
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